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Abstrak  

Pengetahuan manajemen laktasi yang buruk merupakan salah satu faktor dari kegagalan 

pemberian ASI Eksklusif. Diperlukan pemberian edukasi untuk meningkatkan pengetahuan ibu 

hamil mengenai manajemen laktasi. Video edukasi merupakan salah satu media yang efektif dalam 

menyampaikan materi edukasi, karena dapat menstimulasi lebih banyak panca indera dibanding 

media edukasi lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas video edukasi terhadap 

pengetahuan ibu hamil tentang manajemen laktasi. Metode penelitian yang digunakan ialah 

kuantitatif, dengan desain pre experiment dengan rancangan one group pre-test post-test design. 

Sampel yang digunakan sebanyak 40 orang yang diberikan intervensi dan diambil berdasarkan 

kriteria inklusi menggunakan teknik purposive sampling. Analisis yang digunakan adalah analisis 

univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil uji statistik diperoleh p-value 

adalah 0,000 yang berarti p value < α (0,05). Terdapat perbedaan rata-rata pengetahuan 

manajemen laktasi pada ibu hamil di wilayah pesisir Pekanbaru sebelum dan sesudah diberikan 

video edukasi. Sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya agar mengembangkan video edukasi 

menjadi lebih menarik dan dapat meneliti lebih lanjut media lainnya yang dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil mengenai manajemen laktasi. 
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PENDAHULUAN  

Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber 

nutrisi terbaik yang mencakup berbagai 

nutrisi yang diperlukan bayi untuk 

membantu tahap tumbuh kembang bayi, 

serta zat yang membantu untuk 

meningkatkan sistem imun yang dibutuhkan 

usia enam bulan pertama (Saputra et al., 

2019). Hal ini sesuai dengan Pasal 6 

Peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 2012 

tentang Pemberian ASI Eksklusif yang 

menyebutkan bahwa setiap ibu wajib 

menyusui bayi yang dilahirkan secara 

eksklusif, namun aturan ini tidak berlaku jika 

ada indikasi medis, kemduian bayi yang 

tidak ada ibu atau ibu terpisah dengan bayi 

(Peraturan Pemerintah RI, 2012). 

Rekomendasi ASI eksklusif selama enam 

bulan dianjurkan karena ASI bersifat steril 

dan komposisinya sesuai pada kebutuhan 

gizi bayi. ASI dapat mendukung dan 

membantu proses perkembangan otak dan 

tubuh bayi. Selain itu, ASI dapat mencegah 

serangan penyakit pada bayi karena ASI 

bermanfat untuk meningkatkan kekebalan 

tubuh bayi (Yanti et al., 2022). Berdasarkan 

hasil Riskesdas pada tahun 2018, persentase 

pola pemberian ASI pada bayi usia 0-6 

bulan di Indonesia adalah ASI eksklusif 

37,3%, kemudian ASI parsial 9,3%, serta 

pemberian ASI predominan 3,3%. Nilai ini 

masih jauh dari target 70% pencapaian ASI 

eksklusif di seluruh dunia (Yanti et al., 

2022). Data Dinas Kesehatan Kota 

Pekanbaru menunjukkan hanya 45,1% bayi 

di Kota Pekanbaru yang mendapatkan ASI 
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eksklusif pada tahun 2021. Berdasarkan Data 

Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru tahun 

2021, prevalensi bayi diberikan ASI 

eksklusif di wilayah pesisir Puskesmas 

Umban Sari ialah  24,4% (Dinkes Kota 

Pekanbaru, 2021).  

Kegagalan dalam pelaksanaan ASI 

Eksklusif dapat diakibatkan oleh faktor 

pengaruh, salah satunya ialah pengetahuan 

ibu mengenai manajemen laktasi yang buruk 

(Widyastutik & Trisnawati, 2018). 

Manajemen laktasi merupakan suatu 

tatalaksana yang mengatur hal-hal mengenai 

proses menyusui, mulai dari bagaimana 

produksi ASI hingga kemampuan bayi dalam 

menghisap dan menelan ASI. Tujuannya 

untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan 

proses menyusui, sehingga bayi 

mendapatkan gizi dan kesehatan yang 

optimal. (Maryunani, 2015). Ibu hamil perlu 

mempelajari semua ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan manajemen laktasi, 

tujuannya agar ibu dapat memberi ASI 

secara optimal saat bayi telah dilahirkan, 

agar bayi tumbuh dan berkembang dengan 

berkualitas tinggi sebagai generasi sumber 

daya manusia yang lebih baik (Mariani & 

Hasanah, 2022). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Risadi (2019) didapatkan hasil 

bahwa pengetahuan tentang manajemen 

laktasi terbukti memberi pengaruh secara 

signifikan dalam perliaku ibu saat memberi 

ASI eksklusif dengan nilai sebesar 39,28%  

(Risadi et al., 2019).  

Pengetahuan bisa diperoleh dan 

diperbaruhi melalui pendidikan kesehatan 

(Setiarto, 2020). Tingkat keberhasilan dalam 

pelaksanaan pendidikan kesehatan di 

masyarakat bergantung pada media 

pembelajarannya. Media pendidikan 

kesehatan adalah suatu komponen 

pembelajaran yang akan mendukung 

komponen lainnya (Safitri, 2019). Media 

video yang mengandung unsur audio-visual 

merupakan media yang paling efektif 

karena dapat menstimulasi lebih banyak 

panca indera dibandingkan dengan media 

edukasi lainnya (Astuti et al., 2019). Media 

video memiliki berbagai macam jenis, salah 

satunya ialah video edukasi (Limbong & 

Simarmata, 2020). Video edukasi 

merupakan media yang dapat merangsang 

kemampuan otak untuk membuat hubungan 

antara representasi verbal dan visual dari 

suatu konten, sehingga menimbulkan 

pemahaman yang lebih dalam bagi yang 

melihatnya (Huda et al., 2021). Edukasi 

kesehatan dengan media video mulai 

banyak digunakan masyarakat dan efektif 

dalam menyampaikan pesan kepada 

masyarakat (Safitri, 2019). Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Batjo (2021) pada praktik mandiri 

bidan Amanah di kota Palu, yang 

menyatakan pendidikan kesehatan melalui 

video berpengaruh terhadap pengetahuan 

ibu hamil tentang cara menyusui (Batjo et 

al., 2021).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 

25 Januari 2023 di Kelurahan Sri Meranti 

yang termasuk wilayah pesisir Kota 

Pekanbaru, didapatkan 10 Ibu hamil. 

Setelah dilakukan wawancara sebanyak 9 

orang ibu hamil kurang memahami 

mengenai konsep manajemen laktasi. 
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Terutama mengenai konsep ASI eksklusif, 

manajemen ASI perah dan perawatan 

payudara. Selain itu, secara keseluruhan ibu 

hamil mengaku belum pernah mendapatkan 

pendidikan kesehatan mengenai manajemen 

laktasi dalam bentuk video edukasi. Ibu 

hamil tersebut biasanya mendapatkan 

pengetahuan mengenai laktasi hanya dari 

keluarga yang berpengalaman dalam 

menyusui. Dari data tersebut, peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang "Efektivitas video 

edukasi terhadap pengetahuan ibu hamil 

tentang manajemen laktasi di wilayah pesisir 

Pekanbaru". 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

jenis kuantitatif dengan desain penelitian pre 

experiment dengan rancangan one group pre-

test post-test design. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui efektivitas video edukasi 

terhadap pengetahuan ibu hamil tentang 

manajemen laktasi di wiayah pesisir 

Pekanbaru. Penelitian dimulai dari tanggal 

19 Mei - 30 Mei 2023. Populasi penelitian 

ini ialah seluruh ibu hamil di Kelurahan Sri 

Meranti yang berjumlah 299 orang. Sampel 

yang digunakan sebanyak 40 orang yang 

diberikan intervensi berupa video edukasi 

dan diambil menggunakan teknik purposive 

sampling. Kriteria inklusi  pada penelitian ini 

ialah ibu hamil yang bertempat tinggal di 

Kelurahan Sri Meranti dan bersedia menjadi 

responden dan kooperatif. Kriteria eksklusi 

pada penelitian ini adalah ibu hamil yang 

mempunyai keluhan patologis, Ibu hamil 

yang tidak dapat membaca, dan ibu hamil 

trimester 1.  

Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah kuesioner pengetahuan manajemen 

laktasi yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Analisis yang digunakan 

adalah analisis univariat dan bivariat. 

Analisis univariat dilakukan untuk melihat 

gambaran karakteristik responden dan 

gambaran gambaran dari variabel yang 

diteliti yaitu pengetahuan ibu hamil 

mengenai manajemen laktasi pada pre-test 

dan post-test. Analisis bivariat dilakukan 

menggunakan uji Wilcoxon untuk 

mengetahui perbedaan antara pengetahuan 

ibu hamil sebelum dan setelah diberikan 

video edukasi manajemen laktasi. Sebelum 

dilakukan analisis bivariat peneliti 

melakukan uji normaitas data dan 

didapatkan hasil bahwa data tidak 

berdistribusi normal. Penelitian ini telah 

mendapatkan sertifikat etik dari Komisi 

Etik Penelitian FKp UNRI dengan nomor  

etik 28/UN19.5.1.8/KEPK.FKp/2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tentang "Efektivitas video 

edukasi terhadap pengetahuan ibu hamil 

tentang manajemen laktasi di wilayah 

pesisir Pekanbaru" yang telah dilakukan 

pada ibu hamil di Kelurahan Sri Meranti di 

mulai sejak 19 Mei - 30 Mei 2023 dengan 

melibatkan 40 orang ibu hamil yang 

memenuhi kriteria. Hasil penelitian yang 

diperoleh sebagai berikut: 

Karakteristik Responden 

Berikut data karakteristik responden 

berdasarkan usia, pendidikan, pekerjaan, 

gravida, dan usia kehamilan. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden (f) (%) 

Usia (tahun) 

a. 20-35 

b. > 35 

 

30 

10 

 

75 

25 

Pendidikan 

a. Rendah 

b. Sedang 

c. Tinggi 

 

15 

18 

7 

 

37,5 

45 

17,5 

Pekerjaan 

a. Wiraswasta 

b. IRT 

c. PNS 

 

3 

36 

1 

 

7,5 

90 

2,5 

Gravida 

a. Primigravida 

b. Multigravida 

c. Grandemultigravida 

 

9 

30 

1 

 

22,5 

75 

2,5 

Usia Kehamilan 

a. Trimester 2 

b. Trimester 3 

 

20 

20 

 

50 

50 

Total  40 100 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat 

bahwa mayoritas responden berusia 20-35 

tahun dengan jumlah 30 responden (75%). 

Saat berusia 20-35 tahun wanita berada pada 

tingkat kesuburan yang sangat tinggi dan 

produksisel telur sangat banyak, sedangkan 

kehamilan di umur <20 tahun dan >35 tahun 

akan menimbulkan kesulitan pada masa  

kehamilan ataupun persalinan, serta berisiko 

adanya kelainan bawaan pada bayi (Rinata & 

Andayani, 2018). Selain itu, Notoatmodjo 

(2014) menjelaskan usia seseorang dapat 

mempengaruhi daya tangakap dan pola pikir 

seseorang. Dapat disimpulkan bahwa, 

semakin bertambah usia maka pola piker dan 

daya tangkap seseorang akan semakin lebih 

baik yang berdampak pada pengetahuan 

yang lebih baik lagi. 

Berdasarkan karakteristik pendidikan 

responden, kebanyakan responden 

menempuh pendidikan kategori sedang 

(SMA) dengan jumlah 18 responden (45%). 

Pendidikan dapat meningkatkan kemampuan 

sesorang dalam memahami suatu hal serta 

menjadikan kepribadian seseorang menjadi 

lebih baik. Pendidikan juga dapat 

mempengaruhi proses belajar seseorang 

(Purba et al., 2023). Selain itu Ananda et 

al., (2022) menjelaskan ternyata tingkat 

pendidikan memberi pengaruh pada 

seseorang dalam  kemampuan menyerap 

dan memhami informasi yang baru 

diterima. Oleh karena itu, bisa diambil 

kesimpulan bahwa tingkat pendidikan yang 

semakin tinggi berdampak pada pola pikir 

dan daya serap informasi yang lebih baik.  

Berdasarkan karakteristik pekerjaan 

responden hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kebanyakan sebagai IRT dengan 

jumlah 36 responden (90%). Hasil dari 

penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Sulymbona (2021) yang menyebutkan 

bahwa seorang ibu yang tidak memiliki 

pekerjaan atau juga disebut dengan IRT 

dapat memberikan dampak positif bagi 

keluarga, karena walaupun tidak 

berpenghasilan ibu yang tidak bekerja dapat 

mendidik, mengasuh dan mengurus 

keluarga secara penuh, selain itu pada saat 

bayi lahir ibu dapat melakukan focus 

melakukan manajemen laktasi dengan baik 

dan dapat mengamati masa tumbuh 

kembang bayi (Sulymbona et al., 2021). 

Berdasarkan teori tersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa ibu yang berperan 

sebagai IRT lebih memiliki banyak waktu 

dibandingkan ibu yang memilih bekerja 

sehingga dapat kesempatan yang lebih 

besar untuk menerima informasi dan 

pengetahuan ibu dapat menjadi lebih baik. 
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Berdasarkan karakteristik usia 

kehamilan dari penelitian menunjukkan hasil 

bahwa jumlah ibu hamil pada trimester 2 

sebanyak 20 responden dan jumlah ibu hamil 

pada trimester 3 sebanyak 20 responden 

dengan persentase masing-masing ialah 

(50%). Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Annisah (2022) yang menyatakan 

bahwa edukasi menyusui pada masa 

kehamilan 20-36 minggu, sangat efektif 

untuk menambah pengetahuan, sikap dan 

kepuasan ibu dalam menyusui menjadi lebih 

baik. Penelitian ini juga menunjukan bahwa 

edukasi menyusui pada masa kehamilan 

dapat mengatasi masalah yang terjadi saat 

menyusui (Annisah, 2022). 

Penelitian ini menunjukkan hasil dari 

40 jumlah responden didapatkan kebanyakan 

gravida responden ialah multigravida yang 

berjumlah 30 responden (75%). Rinata & 

Andayani (2018) menyebutkan bahwa 

jumlah anak  juga  memberi pengaruh pada 

pengetahuan ibu karena bagaimana 

pengalaman laktasi sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman sebelumnya. Hal ini tidak 

sejalan dengan fenomena yang didapatkan 

dilapangan, meskipun mayoritas responden 

telah memiliki pengalaman dalam hal laktasi, 

namun pengetahuan manajemen laktasi 

responden belum dikategorikan baik, sesuai 

dengan hasil penelitian yang menyatakan 

bahwa rata-rata pengetahuan ibu hamil 

sebelum diberikan intervensi (pre-test) 

adalah 69,00 dengan kategori pengetahuan 

cukup. Namun, pernyataan ini didukung oleh 

penelitian Alam & Syahrir (2016) 

menyebutkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara pengalaman ibu dalam laktasi 

dengan pengetahuan ibu mengenai teknik 

menyusui. 

a. Gambaran Pre-Test dan Post-Test Ibu 

Hamil Tentang Manajemen Laktasi 

Tabel 2. Hasil Pre-Test 

Kel. N Kategori F % Mean 

Pre 40 
Cukup 36 90 

69,00 
Kurang 4 10 

Post 40 Baik 36 90 
87,66 

  Cukup 4 10 

 

Pre-test dilakukan untuk melihat 

pengetahuan ibu hamil di wilayah pesisir 

pekanbaru sebelum diberikan intervensi 

berupa video edukasi. Berdasarkan hasil 

dari penelitian yang sudah dilakukan 

peneliti pada 40 responden 36 orang 

diantaranya memiliki pengetahuan 

manajemen laktasi tingkat cukup dan 4 

diantaranya memiliki pengetahuan tingkat 

kurang. Sedangkan untuk rata-rata 

pengetahuan manajemen laktasi ibu hamil 

sebelum diberikan intervensi (pre-test) ialah 

69,00 yang artinya berdasarkan teori 

Bloom’s cut off point masuk dalam tingkat 

pengetahuan cukup. Pernyataan ini 

didukung oleh penelitian (Destiyanti, 2019) 

yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan kesehatan manajemen laktasi 

melalui media VLM terhadap tingkat 

pengetahuan ibu SC dan didapatkan hasil 

bahwa nilai pre-test pada penelitian tersebut 

ialah 9,13 yang dikategorikan sebagai 

pengetahuan cukup. Seorang ibu hamil 

perlu memahami dengan baik pengetahuan 

manajemen laktasi, diharapkan ibu bisa 

memberi ASI secara maksimal saat bayi 

dilahirkan, sehingga bayi dapat tumbuh dan 

berkembang sebagai genarasi sumber daya 
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manusia yang lebih baik lagi (Mariani & 

Hasanah, 2022). Untuk meningkatkan 

pengetahuan perlu diberikan pendidikan 

kesehatan  yang dimana media merupakan 

unsur penentu dalam keberhasilannya. Media 

yang dapat digunakan salah satunya ialah 

video edukasi. 

Post-test dilakukan untuk melihat 

pengetahuan ibu hamil di wilayah pesisir 

pekanbaru setelah diberikan intervensi 

berupa video edukasi. Pada penelitian ini, 

post-test dilakukan 1 minggu setelah peneliti 

memberikan intervensi berupa video edukasi 

pada responden. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dari 40 responden, 36 

diantaranya memiliki pengetahuan 

manajemen laktasi tingkat baik dan 4 

diantaranya memiliki pengetahuan tingkat 

cukup. Sedangkan rata-rata untuk tingkat 

pengetahuan manajemen laktasi ibu hamil 

setelah dilakukan intervensi (pre-test) adalah 

87,66 yang berarti berdasarkan teori Bloom’s 

cut off point masuk dalam tingkat 

pengetahuan baik. Pernyatan ini didukung 

oleh penelitian (Destiyanti, 2019) yang 

dilakukan untuk mengetahui dampak 

pendidikan kesehatan tentang manajemen 

laktasi melalui media VLM terhadap tingkat 

pengetahuan ibu SC dan didapatkan hasil 

bahwa nilai post-test pada penelitian tersebut 

meningkat dari pengetahuan dengan kategori 

cukup menjadi kategori baik.  

Efektivitas Video Edukasi terhadap 

Pengetahuan Ibu Hamil Tentang 

Manajemen Laktasi 
Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon 

Kelompok N Mean 
p 

value 

Pre-Test 40 69,00 
0,000 

Post-Test 40 87,66 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, penggunaan video edukasi 

efektif terhadap peningkatan pengetahuan 

ibu hamil mengenai manajemen laktasi 

ditunjukkan dengan terdapat perbedaan 

rata-rata pengetahuan manajemen laktasi 

pada ibu hamil di wilayah pesisir sebelum 

diberikan video edukasi dan sesudah 

diberikan video edukasi dengan p value 

0,000 yang berarti p value < α (0,05) atau 

H0 ditolak. Hal ini dikarenakan rata-rata 

pengetahuan ibu hamil sebelum diberikan 

intervensi (pre-test) adalah 69,00 dengan 

kategori pengetahuan cukup sedangkan 

rata-rata pengetahuan ibu hamil setelah 

diberikan intervensi (post-test) adalah 87,66 

dengan kategori pengetahuan baik. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

rata-rata pengetahuan manajemen laktasi 

ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi dengan nilai peningkatan sebesar 

18,66. 

Penelitian ini menunjukkan hasil yang 

sesuai dengan hasil penelitian 

Amperatmoko (2022) yang bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan efekvitas antara 

pemakaian media video dan poster tentang 

anemia terhadap pengetahuan, sikap, efikasi 

diri remaja putri Desa Sirnagalih 

didapatkan hasil bahwa tingkat 

pengetahuan, sikap dan efikasi diri remaja 

wanita mengenai topik anemia lebih tinggi 

pada wanita kelompok video daripada 

wanita kelompok media poster hal ini 

karena video merupakan suatu media 

modern yang selain dapat dilihat juga dapat 

didengar (Amperatmoko et al., 2022). 

Selain itu, penelitian Batjo (2021) pada 
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praktik mandiri bidan Amanah di kota Palu 

menunjukkan pendidikan kesehatan melalui 

video berpengaruh pada tingkat pengetahuan 

ibu hamil tentang teknik menyusui. Hal 

tersebut membuktikan bahwa pemberian 

intervensi menggunakan video edukasi 

efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

responden. 

Keberhasilan promosi kesehatan di 

masyarakat sangat tergantung pada 

komponen pembelajarannya. Media promosi 

adalah suatu komponen pembelajaran yang 

saling mendukung komponen lainnya 

(Safitri, 2019). Media sangat penting dalam 

pelaksanaan pendidikan kesehatan atau 

promosi kesehatan, karena dapat 

mempermudah penyampaian informasi dan 

menghindari kesalahan dalam penyampaian 

informasi (Notoatmodjo, 2014). Video 

edukasi merupakan seperangkat media yang 

dapat menampilkan rekaman gambar hidup 

yang disertai dengan suara dalam waktu 

yang bersamaan. Oleh karena itu, 

pemahaman subjek akan sebuah materi dapat 

menjadi lebih baik. Media video dapat 

membuat subjek akan lebih termotivasi dan 

lebih tertarik dengan materi karena sifat dari 

media video yang tidak begitu monoton 

namun lebih menarik dibandingkan dengan 

media lainnya. Materi simulasi ataupun 

tutorial praktik akan lebih baik dipaparkan 

dengan menggunakan media video karena 

memaparkan rekaman bergerak dengan suara 

sehingga materi praktik lebih mudah 

dipahami seseorang (Dianawati, 2022).  

Menurut Huda et al., (2021) 

peningkatan pengetahuan terjadi karena 

video edukasi dapat merangsang kemampuan 

otak untuk membuat hubungan antara 

representasi verbal dan visual dari suatu 

konten, sehingga menimbulkan pemahaman 

yang lebih mendalam bagi yang melihatnya. 

Selain itu, Windura (2013) menjelaskan 

saat sedang menonton  video atau film, 

manusia menggunakan secara aktif otak 

kanan dan otak kiri. Otak kiri akan 

mencerna kata-kata, memahami logika dan 

mengolah informasi dalam video. 

Sedangkan otak kanan akan bekerja 

mengolah gambar, warna, irama atau musik 

pengiring dan imajinasi. Dengan demikian 

saat menonton video manusia menggunakan 

secara aktif kedua belah otak, sehingga 

informasi yang diterima akan bertahan 

dalam jangka yang panjang (Windura, 

2013). 

Selain dipengaruhi oleh video 

edukasi, peningkatan pengetahuan juga 

dipengaruhi oleh usia responden. 

Pernyataan ini sesuai dengan teori 

Notoatmodjo (2014) menjelaskan usia 

seseorang dapat mempengaruhi daya 

tangakap dan pola pikir seseorang. Dapat 

disimpulkan bahwa, semakin bertambah 

usia maka pola pikir dan daya tangkap 

seseorang akan membaik yang berdampak 

pada pengetahuan yang lebih baik lagi. 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan tentang efektivitas video edukasi 

terhadap pengetahuan ibu hamil tentang 

manajemen laktasi di wilayah pesisir 

Pekanbaru diketahui bahwa rata-rata 

pengetahuan manajemen laktasi ibu hamil 

sebelum diberikan intervensi (pre-test) 
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adalah 69,00 dengan kategori pengetahuan 

cukup. Sedangkan rata-rata pengetahuan 

manajemen laktasi ibu hamil setelah 

diberikan intervensi (post-test) meningkat 

menjadi 87,66 dengan kategori pengetahuan 

baik. 

Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan uji Wilcoxon diperoleh pvalue 

adalah 0,000 yang berarti pvalue <α(0,05). 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan rata-rata pengetahuan manajemen 

laktasi pada ibu hamil di wilayah pesisir 

sebelum diberikan video edukasi dan 

sesudah diberikan video edukasi (H0 

ditolak). 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 
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